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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Memanfaatkan Transformasi
Digital dalam Melaksanakan Kepemimpinan di Sekolah” telah selesai disusun
dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat
terhadap pembahasan tentang Memanfaatkan Transformasi Digital dalam
Melaksanakan Kepemimpinan di Sekolah.

Buku ini terdiri atas lima belas bab yang saling berkaitan dan disusun
secara sistematis untuk membahas berbagai isu strategis dalam dunia
pendidikan dan manajemen organisasi pendidikan di era digital.

Bab 1 membahas transformasi peran guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di era digital, di mana guru harus mampu beradaptasi dengan
kemajuan teknologi untuk menjawab tantangan zaman. Dalam bab ini
dijelaskan pentingnya guru sebagai pilar utama pendidikan dan bagaimana
peran mereka berubah dari sekadar pengajar menjadi fasilitator
pembelajaran digital. Kualitas pendidikan di era digital menekankan
kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan literasi digital siswa, sehingga
guru perlu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran sekaligus
memotivasi siswa. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan
kompetensi digital, sarana yang kurang memadai, dan resistensi terhadap
perubahan, guru dapat mengatasi hal tersebut melalui pelatihan
berkelanjutan, kolaborasi profesional, dan adaptasi kurikulum agar tetap
relevan dan meningkatkan mutu pendidikan.

Bab 2 mengulas strategi pengembangan kompetensi guru di era digital,
dengan menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru sebagai kunci
keberhasilan  pendidikan modern. Dijelaskan  pengertian  strategi
pengembangan sebagai langkah terencana untuk meningkatkan kemampuan
profesional guru, yang mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial,
dan kepribadian. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan
karakter peserta didik, guru dituntut menjadi inovator dan fasilitator
pembelajaran digital. Bab ini menutup dengan pembahasan berbagai strategi
pengembangan kompetensi yang relevan, seperti pelatihan berbasis
teknologi, penguatan komunitas belajar, serta peningkatan akses ke sumber
belajar digital yang mendukung pembelajaran abad ke-21.



Bab 3 membahas evaluasi kinerja guru berdasarkan standar kompetensi
dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa, dimulai dengan penekanan pada
urgensi evaluasi sebagai alat ukur mutu pendidikan. Evaluasi dipahami
sebagai proses sistematis untuk menilai efektivitas kinerja guru dalam
pembelajaran. Bab ini menjelaskan kinerja guru sebagai refleksi pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab dalam mendidik, serta menguraikan berbagai
kompetensi guru vyaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional
sebagai indikator utama dalam evaluasi. Selain itu, dibahas pula jenis
program pengembangan dan evaluasi kompetensi guru secara berkelanjutan
serta makna hasil belajar siswa sebagai tolok ukur keberhasilan kinerja guru.

Bab 4 membahas dampak tugas tambahan yang berlebihan terhadap
kinerja guru di sekolah, dengan fokus pada kompleksitas beban kerja guru di
era pendidikan modern. Dijelaskan perbedaan antara tugas pokok guru
seperti mengajar dan mengevaluasi pembelajaran, serta tugas tambahan
seperti menjadi panitia atau wali kelas. Beban tugas tambahan yang berlebih
dapat menurunkan kualitas kinerja guru, menyebabkan stres, gangguan fokus
pembelajaran, dan ketidakseimbangan antara tugas mengajar dan
administratif. Oleh karena itu, manajemen beban kerja yang baik sangat
penting agar peran utama guru sebagai pendidik tidak terganggu.

Bab 5 membahas bagaimana struktur organisasi sekolah yang efektif
berperan dalam mengatasi tantangan yang dihadapi bagian Tata Usaha. Studi
kasus dilakukan di SD Santo Bellarminus yang menghadapi masalah
administratif, kekurangan SDM, dan beban kerja yang tinggi. Disoroti pula
strategi perbaikan seperti pelatihan staf, digitalisasi dokumen, dan
peningkatan koordinasi antarbagian. Bab ini menekankan pentingnya struktur
organisasi yang jelas, pengawasan rutin, serta monitoring dan evaluasi
sebagai fondasi tata kelola manajerial yang efisien dan responsif terhadap
tantangan pendidikan modern.

Bab 6 membahas mutu struktur organisasi di Yayasan X dengan fokus
pada perlunya struktur yang jelas dan fungsional untuk mendukung visi misi
lembaga pendidikan. Ditekankan masalah tumpang tindih tugas dan
kekosongan peran yang menyebabkan kebingungan, konflik, dan menurunnya
kinerja organisasi. Untuk mengatasi hal ini, penataan ulang peran dan tugas
sangat diperlukan, bersama dengan mekanisme pengawasan yang efektif
melalui evaluasi kinerja, pelaporan transparan, dan komunikasi dua arah agar
organisasi berjalan sesuai fungsi dan tujuan.

Bab 7 membahas struktur organisasi sekolah sebagai kunci sukses
pembelajaran dengan menekankan pentingnya organisasi yang terstruktur
dan terarah untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif. Dijelaskan
berbagai bentuk struktur organisasi seperti hierarkis, matriks, dan fungsional,
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beserta hubungan erat struktur organisasi dengan proses pembelajaran yang
memudahkan koordinasi dan meningkatkan efisiensi. Bab ini juga
memberikan panduan membangun struktur organisasi yang efektif, termasuk
prinsip pembagian tugas, alur komunikasi, dan pengambilan keputusan, serta
menyoroti karakteristik pembelajaran yang didukung oleh tata kelola
profesional. Sebagai penutup, disajikan studi kasus yang menggambarkan
dampak positif penerapan struktur organisasi yang baik terhadap kualitas
pembelajaran dan manajemen sekolah.

Bab 8 melanjutkan pembahasan tentang pengembangan struktur
organisasi di sekolah, menguraikan struktur organisasi sebagai kerangka
formal pengelolaan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
pendidikan. Ditekankan pentingnya pengembangan struktur organisasi untuk
meningkatkan fleksibilitas, responsivitas, dan kualitas pengelolaan sekolah
melalui strategi seperti restrukturisasi jabatan, pelatihan SDM, dan
pemanfaatan teknologi informasi. Bab ini juga mengidentifikasi tantangan
dalam pengembangan struktur, seperti resistensi perubahan dan
keterbatasan sumber daya, serta menawarkan solusi seperti pendekatan
partisipatif dan peningkatan kapasitas SDM untuk memastikan proses
pengembangan berjalan efektif dan berkelanjutan.

Bab 9 membahas pentingnya ketersediaan sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah menengah atas. Dimulai dengan
pendahuluan yang menegaskan peran fasilitas pendidikan sebagai penunjang
utama proses belajar mengajar. Selanjutnya dijelaskan jenis-jenis sarana dan
prasarana yang diperlukan di tingkat SMA serta bagaimana keberadaannya
berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran. Bab ini juga
menyoroti peran manajemen prasarana yang efektif dalam mengelola
fasilitas sekolah sebagai bagian penting dari administrasi pendidikan. Terakhir,
dibahas berbagai upaya pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana
agar tetap mendukung kegiatan pembelajaran secara optimal.

Bab 10 membahas keterbatasan tenaga profesional di perpustakaan
sekolah, dimulai dengan pendahuluan yang menekankan pentingnya peran
tenaga perpustakaan dalam mendukung proses belajar mengajar. Dijelaskan
definisi tenaga profesional perpustakaan yang memiliki keahlian khusus
dalam pengelolaan sumber belajar dan pelayanan informasi. Bab ini
menguraikan dampak negatif dari keterbatasan tenaga profesional, seperti
menurunnya kualitas layanan perpustakaan, kurang optimalnya pengelolaan
koleksi, serta berkurangnya minat siswa dalam memanfaatkan perpustakaan.
Sebagai solusi, bab ini menawarkan berbagai langkah tepat, termasuk
pelatihan dan pengembangan SDM, penerapan teknologi informasi, serta



kolaborasi dengan pihak eksternal untuk mendukung fungsi perpustakaan
secara maksimal.

Bab 11 menyoroti pentingnya manajemen pendidikan dan penguatan
literasi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan mutu layanan PAUD,
khususnya di daerah 3T (tertinggal, terdepan, terluar). Ditekankan bahwa
pengelolaan lembaga PAUD vyang baik, dukungan stakeholder, dan
kemampuan literasi para pendidik menjadi fondasi utama dalam
menghadirkan pendidikan yang merata dan berkualitas. Di tengah
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, pendekatan berbasis komunitas
dan pemberdayaan guru sangat penting untuk menjamin keberlanjutan
pendidikan anak usia dini.

Bab 12 mengupas konsep, proses, dan penerapan motivasi dalam konteks
organisasi. Dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan pentingnya
motivasi sebagai pendorong utama perilaku dan kinerja individu. Dijelaskan
pengertian motivasi secara umum, kemudian proses motivasi yang terjadi
dalam organisasi, termasuk bagaimana motivasi memengaruhi sikap dan
tindakan karyawan. Bab ini juga membahas berbagai pandangan awal tentang
motivasi serta teori-teori motivasi klasik dan modern yang menjadi dasar
pemahaman tentang motivasi manusia. Terakhir, dibahas penerapan motivasi
melalui desain pekerjaan, yaitu bagaimana struktur dan isi pekerjaan dapat
dirancang untuk meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan secara
efektif.

Bab 13 membahas dampak motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Sekolah Dasar. Dimulai dengan pendahuluan yang menegaskan pentingnya
motivasi sebagai faktor utama dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas
kerja karyawan. Selanjutnya dijelaskan konsep motivasi secara mendalam,
diikuti oleh pembahasan tentang kinerja karyawan serta indikator-indikator
yang digunakan untuk mengukurnya. Bab ini juga mengulas secara khusus
bagaimana motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap peningkatan
kinerja karyawan, dengan penekanan pada hubungan positif antara tingkat
motivasi dan hasil kerja yang dicapai di lingkungan sekolah tersebut.

Bab 14 mengulas Problem komunikasi antara pengurus institusi dan
pimpinan yayasan dengan studi kasus di STTX. Dimulai dengan pendahuluan
yang menjelaskan pentingnya komunikasi efektif dalam organisasi untuk
mencapai tujuan bersama. Dilanjutkan dengan gambaran umum mengenai
STTX sebagai latar studi kasus. Bab ini kemudian memaparkan berbagai
Problem komunikasi yang terjadi antara pengurus institusi dan pimpinan
yayasan, termasuk miskomunikasi, kurangnya koordinasi, dan perbedaan
persepsi. Selanjutnya dibahas faktor-faktor penyebab munculnya masalah
komunikasi tersebut, seperti perbedaan budaya organisasi, hambatan teknis,
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dan kurangnya keterbukaan. Terakhir, dijelaskan dampak negatif yang timbul
akibat Problem komunikasi, yang berpengaruh pada kinerja organisasi,
motivasi staf, dan pencapaian tujuan yayasan

Bab 15 Bab ini mengangkat topik efektivitas organisasi serikat buruh
dalam memperjuangkan hak dan kesejahteraan pekerja, dengan studi kasus
di PT. XXX. Bab ini mengulas kendala yang dihadapi serikat seperti rendahnya
partisipasi anggota, lemahnya manajemen organisasi, dan kurangnya
dukungan teknologi. Solusi yang ditawarkan mencakup pelatihan SDM,
penguatan komunikasi internal, dan penerapan teknologi informasi. Bab ini
juga mengaitkan pentingnya kepemimpinan yang transparan dan partisipatif
dalam mendorong organisasi buruh yang profesional dan berdaya tawar
tinggi, yang pada akhirnya relevan pula dalam konteks manajemen
pendidikan.

Buku ini dibuat dan kiranya karya ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca, khususnya praktisi pendidikan, pengelola lembaga, mahasiswa, dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan peningkatan mutu pendidikan
dan organisasi. Saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan
demi kesempurnaan karya ini di masa mendatang.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Juli, 2025

Tim Penulis
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TRANSFORMASI PERAN
GURU DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Andrie Riomalen Yordan Rissi
lod5625@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
kehidupan sehari-hari kita, terutama dalam beberapa dekade terakhir.
Teknologi telah mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja, belajar, dan
bersosialisasi. Salah satu contoh paling nyata adalah penggunaan smartphone,
yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita. Berdasarkan
data statistik yang dipublikasikan pada 6 Mei 2024, proporsi individu yang
menguasai atau memiliki telepon genggam di Indonesia menunjukkan bahwa
36,99% anak di bawah 15 tahun sudah memiliki ponsel, sementara untuk usia
15 hingga 24 tahun, angkanya mencapai 92,34% (BPS, 2024). Data ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, khususnya telepon genggam,
sangat umum di kalangan anak-anak dan remaja di Indonesia, dengan tingkat
kepemilikan yang meningkat seiring bertambahnya usia.

Penguasaan teknologi oleh anak-anak ini membawa dampak positif dan
negatif. Penelitian oleh Afdalia dan Gani (2023) menunjukkan bahwa
teknologi dapat mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir, dan
kepercayaan diri anak. Namun, ada juga dampak negatif seperti isolasi sosial,
gangguan kesehatan, dan kecanduan. Penelitian oleh Jadidah, dkk (2024) juga
menunjukkan bahwa penggunaan gawai secara berlebihan dapat berdampak
negatif pada perkembangan sosial dan emosional anak, seperti penarikan diri,
gangguan tidur, perasaan kesepian, perilaku kekerasan, memudarnya
kreativitas, dan risiko penindasan maya.

Perkembangan teknologi ini juga membawa tantangan baru bagi para
guru, baik yang junior maupun senior. Mereka tidak hanya dituntut untuk
menguasai teknologi, tetapi juga untuk mengintegrasikannya dalam proses
pembelajaran. Hal ini menjadi lebih kompleks ketika guru harus menanamkan
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STRATEGI PENGEMBANGAN
KOMPETENSI GURU DI ERA DIGITAL

Dede Irma Sitanggang
sitanggangdedeirma947@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Di tengah pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, sektor
pendidikan menghadapi kesulitan yang signifikan dalam menanggapi
perubahan yang terus terjadi. Pengenalan teknologi telah mengubah cara kita
menemukan informasi, berinteraksi dengan orang lain, dan menyajikan
konten pendidikan. Dalam konteks ini, para guru yang memainkan peran
penting dalam proses pembelajaran, tidak hanya harus memahami sumber
daya terbuka tetapi juga memiliki keterampilan digital yang memadai untuk
mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam pendidikan. Banyak
transformasi yang terjadi secara global, yang sangat memengaruhi banyak
aspek kehidupan karena perubahan digital (Harto, 2018).

Kemajuan era digital menghadirkan kesulitan baru bagi semua karier
masa kini. Termasuk sektor pendidikan, yang juga terus berkembang seiring
waktu (Sulastri et al., 2023). Para guru diharapkan untuk menyesuaikan diri
dengan lanskap yang terus berkembang. Dengan demikian, penting bagi para
guru untuk meningkatkan keterampilan teknologi mereka. Keterampilan
digital yang dibutuhkan oleh para pendidik mencakup penggunaan perangkat
elektronik dan perangkat lunak, di samping kemampuan untuk
menggabungkan teknologi ke dalam metode pengajaran yang inovatif dan
efektif. Guru dengan keterampilan digital yang kuat tidak hanya dapat
menyampaikan pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif,
tetapi juga membekali siswa untuk menavigasi pasar kerja yang semakin
bergantung pada teknologi. Oleh karena itu, memprioritaskan peningkatan
keterampilan digital di kalangan guru sangatlah penting.

Namun, meskipun pentingnya keterampilan digital sudah diakui, sejumlah
guru masih kesulitan memahami dan menggunakan teknologi secara efektif.
Beberapa tantangan, termasuk pelatihan yang tidak memadai, sumber daya
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EVALUASI KINERJA
GURU BERDASARKAN STANDAR
KOMPETENSI GURU DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

Balthasar Insantuan
brbalthasarbom@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kunci utama dalam pengembangan sumber daya
manusia. Peran guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran sangat
menentukan kualitas pendidikan. Kinerja guru, yang mencerminkan
kompetensi yang dimilikinya, memiliki dampak signifikan terhadap
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan
regulasi pemerintah Indonesia, guru harus memenuhi standar kompetensi
yang mencakup aspek pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian untuk
memberikan pengajaran yang efektif dan relevan. Namun masih banyak guru
yang mengalami kesulitan dalam menerapkan kompetensi secara maksimal.
Peningkatan hasil belajar siswa sangat terkait dengan kemampuan guru
dalam merancang dan mengelola proses pembelajaran. Oleh karena itu,
evaluasi terhadap kinerja guru berdasarkan kompetensinya sangat penting
untuk memahami dampaknya terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
seorang guru merupakan seorang pendidik professional yang memiliki
tanggung jawab utama dalam mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Kompetensi merujuk pada sekumpulan pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati,dan dikuasai oleh seorang guru atau
dosen dalam menjalankan tugas profesionalnya.
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DAMPAK TUGAS TAMBAHAN BERLEBIH
TERHADAP KINERJA GURU DI SEKOLAH

Rensi Bulung
rensi.bulung02@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aset terbesar negara. Pendidikan yang berkualitas
dapat pula menghasilkan individu yang lebih berkompeten, dan diharapkan
dapat memberikan kontribusi besar dalam pembangunan negara. Sekolah
sebagai organisasi pendidikan berperan penting dalam mewujudkan hal ini.
Untuk memastikan sistem berjalan dengan baik, setiap bagian dalam struktur
organisasi sekolah perlu menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing dengan penuh tanggung jawab.

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 pasal 6 tentang guru dan dosen
menekankan peran guru sebagai tenaga yang profesional. Guru memiliki
kedudukan yang penting dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, yaitu membentuk individu yang berkarakter, berilmu, dan mampu
berkontribusi bagi negara. Sehubungan dengan hal ini, guru memiliki peran
penting dalam sistem pendidikan, dan kinerja guru dalam menjalankan
tugasnya mempengaruhi kualitas proses pembelajaran.

Sebagai guru tentu mengajar bukan satu-satunya tugas yang dapat
dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Mengerjakan beberapa
tugas tambahan juga menjadi salah satu tanggung jawab guna berjalannya
sistem pendidikan di sekolah. Namun pada praktiknya guru mendapatkan
tugas tambahan yang berlebih, sehingga mempengaruhi produktivitas guru
dalam melaksanakan tugas. Hal ini akan berdampak pada kinerja guru yang
secara tidak langsung juga berdampak pada kualitas pembelajaran yang
diterima siswa. Guru yang memiliki tugas tambahan berlebih cenderung
kesulitan dalam memberikan perhatian maksimal kepada siswa karena beban
kerja yang meningkat, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif.
Berdasarkan masalah di atas, studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui
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EFEKTIVITAS STRUKTUR ORGANISASI
SEKOLAH DALAM MENGHADAPI TANTANGAN
PENGELOLAAN BAGIAN TATA USAHA

Alit Yuliawati
alityuliawati@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Struktur organisasi di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
memastikan seluruh aspek operasional berjalan dengan efektif. Sebagai
lembaga pendidikan yang berkomitmen terhadap peningkatan mutu, sekolah
dasar umumnya membentuk struktur organisasi yang mencakup berbagai
peran strategis, seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, serta staf
tata usaha. Masing-masing komponen tersebut memiliki tugas yang saling
terkait dalam mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Mintorohardjono (2020), secara umum organisasi dibedakan
menjadi dua jenis: organisasi mekanistik yang ditandai dengan struktur kaku
dan spesialisasi tinggi, serta organisasi organik yang lebih fleksibel dengan
struktur adaptif dan komunikasi informal. Pilihan terhadap bentuk struktur
organisasi yang tepat sangat bergantung pada konteks dan kebutuhan
sekolah itu sendiri. Sulastri (2019) dalam bukunya Manajemen Administrasi
Sekolah Modern juga menekankan bahwa struktur organisasi yang baik harus
fleksibel dan adaptif untuk merespons dinamika dunia pendidikan. Dengan
demikian, setiap elemen dalam organisasi dapat berfungsi secara optimal dan
selaras dengan perubahan lingkungan strategis.

Wijaya (2021) dalam jurnal Peningkatan Efektivitas Administrasi Sekolah
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam administrasi sangat
berperan dalam mendukung kelancaran operasional, khususnya di bagian
tata usaha. Teknologi terbukti mampu mengurangi beban kerja manual,
meningkatkan akurasi data, mempercepat layanan administratif, serta
mendorong integrasi lintas bagian dalam manajemen sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas struktur organisasi tidak hanya ditentukan


mailto:alityuliawati@gmail.com

DAFTAR PUSTAKA

Agoes, S. (2019). Auditing & Asuransi Kinerja Perusahaan. Jakarta: Penerbit
Salemba Empat.

Amalia, F. (2023). Pengukuran Kinerja dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia. Bandung: Penerbit Alfabeta.

Amelia, Y. (2024). Peran Tata Usaha dalam membantu meningkatkan mutu
pendidikan di MAPN 4 Medan. Jurnal Manajemen Pendidikan, 8(1), 63-
7.
https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/modeling/article/view/2
344

Basuki, B., & Yulianto, A. (2020). Manajemen Kinerja: Teori dan Implementasi
di Indonesia. Yogyakarta: Graha limu.

Fattah, N. (2017). Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: Penerbit
Remaja Rosdakarya.

Hidayat, A. (2021). Strategi Pengembangan Kinerja di Sektor Publik. Jakarta:
Penerbit Ghalia Indonesia.

Mitrohardjono, M., & Rosyidin, D. (2020). Strategi pengembangan struktur
organisasi sekolah dasar (Studi pada Sekolah Dasar Lab School FIP UMJ).
Jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam, 5(2), 69-80.
https://doi.org/10.24853/tahdzibi.5.2.69-80

Mulyasa, E. (2017). Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan
Implementasi. Bandung: Penerbit PT Remaja Rosdakarya.

Mustari, M. (2018). Manajemen Pendidikan. Jakarta: Penerbit PT Raja
Grafindo Persada.

Perpus Teknik. (n.d.). Tugas Tata Usaha Sekolah. Diakses pada 20 November
2024, dari https://perpusteknik.com/tugas-tata-usaha-sekolah/

Rahmawati, D. (2018). Peran teknologi dalam meningkatkan efektivitas
bagian Tata Usaha sekolah. Manajemen Pendidikan Indonesia, 5(3).

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2015). Organizational Behavior (16th ed.).
Pearson Education.

Rohiat. (2020). Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik Profesional.
Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya.

Sagala, S. (2017). Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.
Bandung: Penerbit Alfabeta.

Setiawan, A. (2020). Manajemen Organisasi Pendidikan dan Efektivitas
Kinerja. Jakarta: Penerbit Salemba Empat.

Siagian, S. P. (2015). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.

Efektivitas Struktur Organisasi Sekolah | 73


https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/modeling/article/view/2344
https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/modeling/article/view/2344
https://doi.org/10.24853/tahdzibi.5.2.69-80
https://doi.org/10.24853/tahdzibi.5.2.69-80
https://doi.org/10.24853/tahdzibi.5.2.69-80
https://perpusteknik.com/tugas-tata-usaha-sekolah/
https://perpusteknik.com/tugas-tata-usaha-sekolah/

Sopaheluwakan, N., Limbong, M., & Kailola, L. G. (2020). Hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya kerja dengan kinerja guru
SMA Negeri 1 Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat. Jurnal
Manajemen Pendidikan, 9(2), 102—-118.
https://doi.org/10.33541/jmp.v9i2.3015

Sudjana, D. (2021). Manajemen Administrasi Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Sulastri. (2019). Manajemen Administrasi Sekolah Modern. Yogyakarta:
Penerbit Pustaka Belajar.

Sutisna. (2006). Administrasi Sekolah. Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya.

Sutrisno, E. (2015). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana.

74 | Memanfaatkan Transformasi Digital dalam Melaksanakan Kepemimpinan


https://doi.org/10.33541/jmp.v9i2.3015
https://doi.org/10.33541/jmp.v9i2.3015

6

MUTU STRUKTUR ORGANISASI DI YAYASAN X

Artati
artatisiagian24@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Kunci keberhasilan sebuah yayasan adalah mempunyai bagan organisasi
yang baik. Para pengurus yang tertera di struktur organisasi yang jelas dan
terorganisir merupakan elemen kunci dan fondasi bagi keberlangsungan dan
keberhasilan suatu organisasi. Fungsi dari setiap jabatan dan wewenang yang
terdefinisi dengan baik akan memastikan bahwa semua aktivitas berjalan
seturut dengan tujuan yang telah disepakati bersama. Namun, dalam
praktiknya, seringkali muncul permasalahan terkait tumpang tindih jabatan
dan wewenang di antara berbagai tingkatan dan departemen dalam
organisasi. Tumpang tindih ini dapat menimbulkan berbagai masalah, mulai
dari inefisiensi kerja, konflik internal, hingga terhambatnya pencapaian tujuan
organisasi.

Dalam konteks ini, tumpang tindih jabatan dan wewenang dapat
menimbulkan tantangan unik. Misalnya, ketika tugas dan tanggung jawab
antara pengurus, pengawas, dan staf tidak didefinisikan secara jelas, dapat
terjadi saling menyalahkan, pengambilan keputusan yang lambat, dan
kurangnya akuntabilitas yang dapat mengakibatkan penghambatan
pencapaian tujuan yayasan serta mengurangi rasa kepercayaan karyawan dan
orang tua murid dalam sebuah sekolah.

Tantangan ini memerlukan perhatian serius dari pihak manajemen
sekolah agar organisasi ini dapat berfungsi optimal dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan. Dengan pengelolaan yang lebih baik
diharapkan seluruh proses operasional sekolah dapat ditingkatkan, termasuk
layanan kepada pendidik, ketenagakerjaan, siswa, dan orang tua murid. Jika
tidak segera diatasi, masalah ini dapat menghambat pencapaian tujuan
pendidikan yang ingin dicapai oleh sekolah di bawah naungan yayasan. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai akar
permasalahan tumpang tindih jabatan dan wewenang, serta merumuskan
strategi yang tepat untuk mengatasinya.
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
BAGIAN DARI KUNCI SUKSES PEMBELAJARAN

Winarni
Vero767880@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Dunia saat ini diperhadapkan dengan banyaknya tantangan dan
perubahan vyang begitu cepat. Era globalisasi mengajak kita yang
berkecimpung di dunia pendidikan untuk terus berbenah diri dengan segala
daya upaya agar kualitas pendidikan yang dihasilkan bernilai tinggi. Tinggi
yang dimaksudkan di sini adalah bahwa mutu pendidikan yang dihasilkan
dapat memenuhi harapan yang dibutuhkan pada masa kini dan masa yang
akan datang. Untuk menjawab tantangan ini maka perlu adanya sebuah
struktur organisasi yang adaptif dan responsif untuk menjawab perubahan —
perubahan saat ini. Struktur organisasi di sekolah diharapkan tidak hanya
berguna untuk menjawab banyaknya permasalahan pendidikan yang ada di
satuan pendidikan. Struktur organisasi yang dibuat diharapkan juga
menumbuhkembangkan kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran.
Dalam hal ini struktur organisasi menjadi pedoman bagi keberlangsungan
proses pendidikan untuk mencapai tujuan akhir yaitu pendidikan yang
berkualitas yang dapat dirasakan oleh seluruh warga sekolah. Optimalisasi
pemanfaatan sumber daya vyang ada merupakan bagian dari
pengejawantahan pentingnya struktur organisasi sekolah. Tata kelola sekolah
yang berdasar pada struktur yang baik berperan penting untuk menciptakan
sinergi berbagai komponen yang ada dalam satuan pendidikan. Peran serta
dan kualitas guru atau setiap bagian memberi andil besar dalam proses
keberlangsungan pendidikan dalam satuan pendidikan. Maka struktur
organisasi dalam satuan pendidikan sangat penting, maksudnya adalah
bagaimana hubungan satu dengan yang lain diatur sesuai dengan prosedur
yang jelas atau garis komando yang jelas untuk mencapai tujuan bersama.
Tujuan utamanya adalah keberhasilan dalam proses pembelajaran.
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PENGEMBANGAN
STRUKTUR ORGANISASI DI SEKOLAH

Julisesko Buaton
seskojuli@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Struktur organisasi di sekolah memainkan peran yang sangat penting
dalam menentukan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program pendidikan.
Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas dan tanggung
jawab dapat dilaksanakan dengan baik, meminimalkan tumpang tindih peran,
serta mempercepat pengambilan keputusan yang relevan.

Dunia pendidikan saat ini mengalami berbagai perubahan yang cepat,
mulai dari perkembangan teknologi informasi hingga perubahan kebijakan
pendidikan dari pemerintah (Fatimah et al., 2024). Struktur organisasi yang
baik harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini untuk menjaga kualitas
pendidikan (Vientiany et al., 2024). Oleh karena itu, pengembangan struktur
organisasi sekolah menjadi salah satu hal yang penting untuk dioptimalkan.

Beberapa tantangan utama dalam pengembangan struktur organisasi
adalah resistensi dari anggota organisasi, termasuk guru, staf, dan bahkan
siswa (Hendrawati et al., 2023). Mereka mungkin merasa nyaman dengan
struktur yang ada dan khawatir dengan ketidakpastian atau dampak
perubahan terhadap pekerjaan mereka. Perubahan dalam struktur organisasi
sering memerlukan penyesuaian anggaran, baik untuk pelatihan, rekrutmen,
atau fasilitas baru yang diperlukan untuk mendukung struktur baru
(Mulyanagara & Ali, 2023).

Pengembangan struktur organisasi di sekolah tidak hanya berfokus pada
aspek administratif dan manajerial, tetapi juga pada aspek pedagogik. Dengan
adanya organisasi yang lebih jelas dan efektif, guru dapat lebih mudah
berkolaborasi, berbagi pengetahuan, serta memperoleh dukungan yang
diperlukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran (Gusrianto &
Afriza, 2024).


mailto:seskojuli@gmail.com

DAFTAR PUSTAKA

Abdi, H. (2022). Struktur adalah Cara Sesuatu Disusun, Kenali Struktur dalam
Teks Bahasa Indonesia. Liputan 6.
https://www.liputan6.com/hot/read/5141550/struktur-adalah-cara-
sesuatu-disusun-kenali-struktur-dalam-teks-bahasa-indonesia

Abdurahman, I. S., Supriyanti, Y., & Hidayat, S. (2024). Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah. Pendas : Jurnal limiah Pendidikan
Dasar, 09(3), 877.

Aritonang, E., & Hutauruk, D. S. (2024). Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional Kepala sekolah, Motivasi Berprestasi dan Kepuasan
Kerja terhadap Komitmen Organisasi Guru SMP Negeri di Kecamatan
Tanjung Morawa. Jurnal Pendidikan Sains Dan Komputer, 4(01), 1-9.
https://doi.org/10.47709/jpsk.v4i01.3639

Dongoran, F. R., Naddya, A., Nuraini, N., Aisah, N., Susanti, S., & Ridho, A. M.
(2023). Monitoring dan Evaluasi terhadap Peningkatan Kinerja Guru di
SMP Terpadu Al-Farabi Tanjung Selamat. Jurnal Pendidikan Dan
Konseling, 5(1), 1897.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jpdk.v5i1.11238

Elmanisar, V., Nelliwati, & Alkadri, H. (2024). Manfaat Pelatihan Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia. 8(1), 151199.

Ermianto. (2022). Pengaruh Evaluasi Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar
Siswa. Neraca: Jurnal Pendidikan Ekonomi, 7(2), 29-39.
https://doi.org/10.33084/neraca.v7i2.3560

Fadillah, R., & Aliyyah, R. R. (2024). Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Sekolah. Karimah Tauhid, 3(3), 3174.
https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i3.12248

Fahmi, M. (2023). Monitoring dan Evaluasi : Pengertian, Manfaat dan Tujuan
di era digital. Nolimit. https://nolimit.id/blog/monitoring-dan-evaluasi-
pengertian-manfaat-dan-tujuan-di-era-digital/

Fatimah, Hayadi, B. H., Yusuf, F. A., Masubaitillah, & Nurwaningsih, I. (2024).
Menghadapi Tantangan Perubahan Dalam Sistem Pendidikan Indonesia
Dalam Pendekatan Strategis Dan Alat Intervensi Yang Efektif. Technical
and Vacational Education International Journal, 4(1), 1-9.

Firdaus, A. J., Siregar, E. S. F., Pratiwi, T., & Sahputra, D. (2021). Peran
Komunikasi Organisasi Dalam Pengembangan Organisasi. Tabularasa:
Jurnal llmiah Magister Psikologi, 3(2), 134.
https://doi.org/10.31289/tabularasa.v3i2.637

Pengembangan Struktur Organisasi di Sekolah | 113



Gusrianto, D., & Afriza, A. (2024). Urgensi Struktur Organisasi Lembaga
Pendidikan dan Organisasi Keprofesian. Jurnal Pendidikan Tambusai,
8(1), 488.

Hasanah, U., Nurhaliza, S., Hayatissa, S., & Nurhaliza, I. (2024). Pentingnya
Manajemen Organisasi Pendidikan.

Hendrawati, T., Hayadi, B. H., Yusuf, F. A., Yustiva, F., Masquroh, H., Bangsa, U.
B., Jaya, C., & Serang, K. (2023). Tantangan dan solusi dalam mengelola
perubahan organisasi di sekolah dasar negeri. 3(2), 1.

Iflaha, N., Mahmuda, I., & Rofi'a, I. (2024). Pelatihan Sebagai Upaya
Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Peserta
Didik. SIRAJUDDIN : Jurnal Penelitian Dan Kajian Pendidikan Islam, 3(2),
1. https://doi.org/10.55120/sirajuddin.v3i2.1886

Jaelani. (2021). Teori Organisasi (E. Zusrony (ed.); 1st ed.). Yayasan Prima
Agus Teknik.

Kusumaningrum, H., Sya’adah, S. F., & Cesya Rahmalia, N. (2024). Urgensi
Desain Struktur Organisasi Terhadap Strategi Dalam Meningkatkan
Kinerja Organisasi. Al-Gafari Jurnal Manajemen Dan Pendidikan, 2(1), 1.

Lestari, D., Gani, A. A., Hanifah, L, & Nurkolis. (2024). Prinsip-Prinsip
Pengelolaan Dana Pendidikan di Sekolah Menengah di Kabupaten
Kendal. Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, 09(02), 5527.

Lestari, W., & Sulastri. (2024). Pengaruh Visi dan Misi bagi Sekolah dalam
Menyelenggarakan Peranannya untuk Menjadi Sekolah Unggul.
Indonesian Journal of Administration or Management in Education
(JAM-Edu), 1(1), 96.

Marojahan, & Atikah, C. (2024). Analisis SWOT Pada Lembaga Pendidikan.
Journal on Education, 06(02), 11197-11206.

Mulyanagara, G., & Ali, H. (2023). Pengaruh Perubahan Struktur Organisasi,
Budaya, dan Kinerja Pekerja terhadap Strategi Perusahaan. Jurnal lImu
Multidisplin, 2(3), 282—-291. https://doi.org/10.38035/jim.v2i3.381

Nasihi, A., & Haspari, T. A. R. H. (2022). Monitoring dan Evaluasi Kebijakan
Pendidikan. Indonesian Journal of Teaching and Learning, 1(1), 77.
https://doi.org/10.54371/jiip.v7i6.4535

Paroli, H. (2023). Struktur dan Perilaku Organisasi (M. Kusmiati & S. Rusdian
(eds.); 1st ed.). CV. AKSARA GLOBAL AKADEMIA.

Putri, A. R., & Utami, H. U. (2024). Peran Komuniaksi Organisasi Bagi Kepala
Sekolah. JICN: Jurnal Intelek Dan Cendekiawan Nusantara, 1(2), 3329.

Rahmadhani, N. P., & Priyanti, Y. (2022). Konsep Dasar Kepuasan Kerja:
Sebuah Tinjauan Teori. Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan
Akuntansi (JEBMAK), 1(1), 47.

114 | Memanfaatkan Transformasi Digital dalam Melaksanakan Kepemimpinan



Sahadi, Sunarti, N., & Puspitasari, E. (2022). PENGEMBANGAN ORGANISASI
(Tinjauan Umum Pada Semua Organisasi). Moderat : Jurnal lImiah limu
Pemerintahan, 8(2), 399. https://doi.org/10.25157/moderat.v8i2.2712

Simamora, I. Y., Zahra, M., Sinaga, W. A., Pandiangan, H. E., & Hasibuan, S. F.
(2024). Peran Komunikasi dalam Pembangunan Pendidikan. Jurnal
Pendidikan Tambusai, Volume 8(1), 4912.

Tysara, L. (2023). 15 Pengertian Evaluasi, Fungsi, Tujuan, dan Tahapannya.
Liputan 6.
https://www.liputan6.com/hot/read/5300187/15-pengertian-evaluasi-
fungsi-tujuan-dan-tahapannya?page=2

Vientiany, D., Pane, H., Indah, N., & Nakita, S. (2024). Transformasi Budaya
Organisasi : Menuju Organisasi Yang Adaptif Dan Modern. Journal Of
Managemeent and Creative Business, 2(3), 56.

Wahjono, S. |. (2022). Struktur Organiasi (1st ed.). Universitas
Muhammadiyah Surabaya.

Windasari, Roesminingsih, E., & Trihantoyo, S. (2022). Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Perubahan
Organisasi Sekolah Dasar. Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, 9(1),
108. https://doi.org/10.24246/j.jk.2022.v9.i1.p99-110

Yudhistira, F., Dwi Pangestu, A., Akbar, A., Hayatunnisa, M., Utari, L., Pratama,
Y., & Noviyanti, I. (2023). Fungsi Dan Pengaruh Visi Misi Pada Sebuah
Organisasi SD Negeri 02 Pulau Besar. OPTIMAL Jurnal Ekonomi Dan
Manajemen, 3(3), 187. https://doi.org/10.55606/optimal.v3i3.1816

Pengembangan Struktur Organisasi di Sekolah | 115



9

PENTINGNYA KETERSEDIAAN
SARANA PRASARANA UNTUK
MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Agus Hendri Yaman Telaumbanua
delauhendry@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kegiatan yang disengaja dan bertujuan, melalui
kurikulum yang telah ditentukan sebelumnya, untuk memperoleh
pengetahuan dan penerapannya dengan Sarana yang berkelanjutan dan
terorganisasi. Ketersediaan sumber daya pendidikan, termasuk gedung dan
Prasarana dalam pendidikan, merupakan salah satu komponen penting yang
memungkinkan pendidikan dilaksanakan di madrasah dan sekolah (Nasrudin
& Maryadi, 2019). Sebagian orang memandang pendidikan sebagai upaya
untuk mewariskan tradisi dan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi lainnya.
Generasi saat ini mungkin mencontoh generasi guru karena pendidikan
(Rahman et al., 2022).

Ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium merupakan contoh fasilitas
yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Sebaliknya, sumber
daya seperti gedung, lapangan atletik, dan dukungan finansial merupakan
contoh Prasarana yang dapat membantu pencapaian tujuan pendidikan.
Segala sesuatu yang digunakan sekolah untuk mengajar siswanya dianggap
sebagai bagian dari fasilitas pendidikan. Di sisi lain, Prasarana pendidikan
mencakup semua fasilitas dasar yang sesarana tidak langsung membantu
pelaksanaan proses pendidikan di dalam sekolah.

Daryanto Mulyasa berpendapat bahwa gedung, sekolah, meja, kursi,
serta media dan instrumen pembelajaran merupakan contoh sarana yang
sesarana langsung membantu proses pendidikan. Pekarangan, kebun, atau
taman sekolah, serta jalan menuju sekolah merupakan contoh prasarana
yang sesarana tidak langsung membantu proses pendidikan. Pekarangan,
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KETERBATASAN TENAGA
PROFESIONAL DI PERPUSTAKAAN
SEKOLAH: DAMPAK DAN SOLUSINYA

Marlina Evelyn
evelynmarlina@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah merupakan pusat dari kegiatan pembelajaran,
dimana perpustakaan sekolah bukan hanya berfungsi sebagai suatu ruangan
tetapi perannya sangat penting dalam menunjang proses belajar-mengajar
dan pengembangan literasi siswa. Dengan keberadaan dan fungsi
perpustakaan yang sangat penting maka, perpustakaan harus juga dilengkapi
dengan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasaran yang
memadai tentunya menambah daya Tarik siswa untuk meningkatkan minat
mereka berkunjung ke perpustakaan. Tantangan lain, dengan adanya
perpustakaan tetapi tenaga profesional pustakawan yang tidak ada menjadi
salah satu masalah. Di lain pihak, adanya beban kerja ganda, kurangnya
pelatihan dan pengembangan profesional serta minimnya pemahaman
perpustakaan dan pendidikan. Kondisi ini tentunya membawa dampak negatif
pada kualitas layanan perpustakaan yang menurun, akses informasi yang
kurang optimal serta hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain
itu juga siswa akan kehilangan kesempatan dalam mengembangkan
keterampilan literasi mereka dalam situasi yang modern ini. Untuk itu,
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam akan dampak dari keterbatasan
tenaga profesional ini serta solusi yang tepat dan juga efektif dalam
mengatasi masalah tersebut. Karya ini bertujuan untuk memberikan dampak
dari keterbatasan tenaga profesional di perpustakaan sekolah dan juga
memberikan solusi yang dapat diterapkan di sekolah untuk meningkatkan
kualitas pelayanan di perpustakaan serta untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dengan demikian, diharapkan agar perpustakaan di Sekolah dapat berfungsi
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PERAN MANAJEMEN DAN LITERASI
DALAM PENINGKATAN MUTU
PENDIDIKAN PAUD DI DAERAH 3T

Yuliana Boiliu
boiliuyuliana3@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan
manusia dimana Pendidikan menjadi sebuah kebutuhan manusia yang paling
mendasar, karena melalui Pendidikan akan terwujud seorang manusia yang
berkualitas dan berprestasi. Hal ini menjadi alasan penting dimulainya
Pendidikan sejak dini. Salah satu peraturan pemerintah yang tertuang dalam
UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang pendidikan anak usia,
bahwa pendidikan anak usia dini adalah sebuah upaya pembinaan yang
dilakukan sejak lahir hingga usia enam tahun, yang dilakukan melalui
pemberian stimulus pendidikan untuk membantu tumbuh kembang jasmani
dan rohani pada anak agar anak memiliki kesiapan belajar di masa
mendatang dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Serangkaian penelitian yang dilakukan menandakan betapa pentingnya
pendidikan bagi anak sejak usia dini, yang bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap anak memperoleh keterampilan menjadi pembelajar yang
berkesinambungan sepanjang hidup. Beberapa penelitian yang dilakukan
seperti, oleh (UNICEF, 2018; Britto, Yoshikawa, & Boller, 2011; Direktorat
Jenderal PAUD dan Pendidikan Masyarakat, 2019), bahwa usia lahir hingga
delapan tahun merupakan usia yang sangat penting untuk pembentukan
fondasi berbagai kemampuan dasar pada anak, seperti keterampilan motorik,
kognitif, dan sosial-emosional. Dari ketiga penelitian di atas bisa dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah hak semua orang yang harus
diusahakan secara sistematik, terencana dan berkesinambungan dalam
rangka pengembangan manusia terdidik menjadi individu yang utuh dan
berbudaya, (Sauri, 2016).
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KONSEP, PROSES DAN PENERAPAN MOTIVASI

Agung Indrianingsi
agung.indrianingsil2@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Pernahkah anda merasa sangat bersemangat untuk menyelesaikan
pekerjaan tertentu? Atau pernah merasa malas dan sulit untuk memulai
sesuatu dan menyelesaikan suatu pekerjaan? Perasaan-perasaan seperti ini
sangat dipengaruhi oleh motivasi. Kalimat motivasi adalah pendorong
semangat yang mendorong kita untuk bertindak dan mencapai tujuan.
Motivasi sangat penting dalam dunia kerja, pendidikan, dan kehidupan sosial.
Dimana motivasi mampu membuat dan mendorong seseorang dalam
bertindak untuk mengambil tindakan-tindakan spesifik demi mencapai tujuan.
Pemberian motivasi sangat penting bagi organisasi pendidikan maupun
perusahaan. Pegawai yang sangat bersemangat dalam bekerja berpeluang
menggerakkan pegawai/karyawan lain untuk semakin menunjukkan
peningkatan dan mampu menunjukkan potensi yang luar dalam setiap
pekerjaannya. Kehilangan minat/motivasi, seorang pegawai/karyawan tidak
mampu menjalankan pekerjaannya seperti yang diharapkan atau melampaui
standar yang ditetapkan karena apa yang menjadi motivasi dalam bekerja
belum terpenuhi.

Motivasi merupakan kunci untuk mencapai prestasi yang memuaskan.
Meskipun memiliki keahlian yang mumpuni, seorang pegawai/karyawan tidak
akan bisa memberikan hasil terbaik jika tidak memiliki semangat untuk
bekerja. Sehingga untuk menciptakan atau mencapai sebuah tujuan kerja
dalam organisasi perlu memiliki motivasi. Tulisan ini, akan memberikan
gambaran tentang konsep motivasi, proses motivasi dalam organisasi,
pandangan awal motivasi, teori-teori motivasi dan motivasi dengan desain
pekerjaan. Melalui pembahasan ini, diharapkan mampu memberikan
gambaran pentingnya sebuah motivasi kepada para pegawai/karyawan dalam
bekerja untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari sebuah organisasi.
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DAMPAK MOTIVASI KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN SEKOLAH DASAR

Rohani Marsaulina Silalahi
rohanisilalahi97@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Diskusi mengenai manajemen sumber daya manusia (SDM) sangat krusial
di era globalisasi yang terus maju ini. Dalam kompetisi global, perusahaan
atau institusi pendidikan memiliki pengajar sebagai staf yang diharapkan
mampu menunjukkan kinerja yang efektif dan efisien. Sumber daya manusia
menjadi elemen yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Menurut
Hasibuan (2003), manusia memainkan peran yang sangat aktif dan dominan
dalam setiap aktivitas organisasi karena mereka berfungsi sebagai pelaku,
pengambil keputusan, dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi.
Tujuan organisasi tidak akan terwujud tanpa keterlibatan aktif dari karyawan.
Peningkatan mutu sumber daya manusia sangat ditentukan oleh adanya
individu yang berkualitas dan kompetensinya. Agar dapat menghasilkan SDM
yang berkualitas, diperlukan usaha dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Selain performa, motivasi juga berperan krusial dalam memengaruhi hasil
kerja karyawan. Motivasi merupakan energi psikologis yang memengaruhi
arah tindakan individu dalam organisasi, serta mendorong mereka untuk
berusaha, bergerak, dan bertekad mengatasi rintangan untuk mencapai
tujuan (George and Jones, 2005).

Studi oleh Layek dan Koodamara (2004) mengindikasikan bahwa motivasi
berperan penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Perusahaan
membutuhkan karyawan yang memiliki motivasi tinggi dan komitmen
terhadap tugas, agar dapat tetap bersaing di lingkungan yang semakin
kompetitif.

Studi yang dilakukan oleh Siddiqui dan Rida (2019), bersama dengan
Rachman (2022), semakin menguatkan bukti bahwa motivasi memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu,
perusahaan harus menciptakan suasana yang mendorong karyawan untuk
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PROBLEM KOMUNIKASI
ANTARA PENGURUS INSTITUSI DAN
PIMPINAN YAYASAN: STUDI KASUS DI STTX

Raditia Christine Senjaya
radsenjaya@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Setiap manusia membutuhkan komunikasi di dalam menjalankan tugas
dan kegiatannya. Komunikasi merupakan aspek yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu komunikasi selalu
ada di dalam kegiatan manusia baik secara bersama dengan orang lain
maupun saat sendirian (Noviariski, 2021). Sebuah organisasi dapat mencapai
tujuannya apabila setiap individu dan kelompok bekerja sama dalam
menjalankan organisasi. Kerja sama itu terjalin apabila ada koneksi atau
komunikasi antara individu dengan individu dan kelompok. Komunikasi
memainkan posisi penting dalam suatu organisasi, karena komunikasi adalah
proses yang menghubungkan individu, kelompok dan organisasi. Pendekatan
atau teknik komunikasi hampir sepenuhnya menentukan struktur, cakupan
dan luasnya organisasi, oleh karenanya komunikasi memainkan peran penting
dalam organisasi. Tanpa komunikasi yang efektif, keputusan tidak dapat
dilaksanakan, tugas tidak dapat diselesaikan dan tujuan tidak dapat tercapai.

Pentingnya komunikasi di dalam menjaga keberlangsungan suatu
organisasi, dipahami juga oleh lembaga pendidikan, khususnya bagi Yayasan
dan institusi pendidikan yang dikelolanya. Pengambilan keputusan,
transparansi dan akuntabilitas didukung oleh komunikasi yang efektif. Namun,
sering kali dalam praktiknya terdapat berbagai tantangan yang menghambat
komunikasi antara kedua pihak tersebut. Kesenjangan informasi, perbedaan
persepsi, serta budaya organisasi yang cenderung hierarkis dapat
menimbulkan hambatan yang cukup besar. Akibatnya, tujuan institusi dapat
terhambat atau tidak dapat dimaksimalkan.
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ANALISIS EFEKTIVITAS SERIKAT BURUH
DI PABRIK SEMEN PT. XXX: KENDALA
DAN UPAYA PENINGKATAN FUNGSI

Sinta Evenia Simbolon
sintaeveniasimbolon@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Hubungan industrial memiliki peranan penting dalam membangun
dinamika ketenagakerjaan yang harmonis antara pekerja, pengusaha, dan
pemerintah. Serikat buruh, sebagai representasi kolektif dari pekerja,
memiliki fungsi yang sangat vital dalam memediasi kepentingan pekerja
dengan manajemen perusahaan. Peran penting serikat buruh dalam
hubungan industrial adalah dalam perlindungan hak-hak pekerja, negosiasi
upah, serta menciptakan keseimbangan kekuatan dalam negosiasi
ketenagakerjaan. Fungsi-fungsi ini sangat penting dalam menjaga hubungan
industrial yang stabil dan konstruktif (Iswadi, 2020).

Di Indonesia, serikat buruh telah mengalami perkembangan vyang
signifikan, mulai dari era kolonial hingga pasca-reformasi, dengan
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat
Pekerja. Regulasi ini memberikan kebebasan bagi pekerja untuk mendirikan
dan mengelola serikat buruh sesuai dengan aspirasi mereka. Meskipun
demikian, tantangan yang dihadapi oleh serikat buruh di Indonesia cukup
kompleks, termasuk masalah fragmentasi organisasi, keterbatasan sumber
daya, dan dinamika politik internal yang memengaruhi efektivitas organisasi
tersebut (Podungge, 2020; Hidayat & Nadir, 2023).

Dalam konteks ini, PT. XXX, yang beroperasi di Indonesia, menjadi contoh
konkret penerapan hubungan industrial di sektor manufaktur. Sebagai
perusahaan yang terlibat dalam industri semen dengan kapasitas produksi
yang besar, PT. XXX memiliki tenaga kerja yang sangat beragam, yang
mencakup pekerja tetap, kontrak, dan outsourcing. Keberagaman tenaga
kerja ini membawa tantangan tersendiri dalam mengelola hubungan



DAFTAR PUSTAKA

Budijarto, S. (2020). Evolusi Serikat Buruh di Indonesia: Dari Kolonial hingga
Reformasi. Jakarta: Penerbit IImu.

Fitri Sari Dewi, F., & Chandra Rizal, C. (2024). Keamanan dan Kesehatan Kerja
dalam Industri Semen: Studi Kasus di PT. XXX. Jurnal Ketenagakerjaan,
45(2), 98-107.

Hidayat, S., & Nadir, A. (2023). Dinamika Politik Serikat Buruh di Indonesia:
Tantangan dan Peluang. Jakarta: Penerbit Karya.

Iswadi, D. (2020). Peran Serikat Buruh dalam Hubungan Industrial di
Indonesia. Bandung: Pustaka Edukasi.

Podungge, D. (2020). Serikat Buruh dan Regulasi Ketenagakerjaan di
Indonesia. Yogyakarta: Gaya Media.

Sinambela, D. A., et al. (2024). Manajemen Hubungan Industrial: Teori dan
Praktek. Jakarta: Penerbit Manajemen.

Syifa, M. & Aini, R. (2018). Manajemen Konflik dalam Organisasi Pendidikan
dan Serikat Buruh. Jurnal Pendidikan & Manajemen, 32(1), 55-67.
Wiguna, H. (2024). Strategi Peningkatan Efektivitas Serikat Buruh. Jurnal

Hubungan Industrial, 15(1), 21-34.

222 | Memanfaatkan Transformasi Digital dalam Melaksanakan Kepemimpinan



PROFIL PENULIS

Andrie Riomalen Yordan Rissi

Penulis lahir pada tanggal 3 Juli 1992 di Oeteta, Kabupaten
Kupang. Menyelesaikan pendidikan Strata Satu di
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Nusa Tenggara
Timur, pada Fakultas FKIP-Pendidikan Kimia dan lulus pada
tahun 2015. Sejak tahun 2017 hingga sekarang, penulis
mengabdikan diri sebagai guru di SMA Kristen Indonesia
Sejahtera Rote Ndao-NTT.

Dede Irma Sitanggang

Penulis lahir di Tebing Tinggi pada 30 November 1989.
Karier mengajarnya dimulai pada tahun 2013 dan saat ini
dipercayakan memimpin salah satu Lembaga Pendidikan
swasta di Jakarta Pusat. Penulis menyelesaikan studi S1-
nya pada tahun 2012 disalah satu universitas swasta di
Sumatera Utara dengan program studi Pendidikan Agama
Kristen.

Balthasar Insantuan

Penulis lahir pada tanggal 1 Juni 1982 di Haenfeka,
Kabupaten TTU, Menyelesaikan Pendidikan Srata Satu di
Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, Jawa
Tengah, Pada Fakultas FKIP-Bimbingan Konseling dan lulus
pada tahun 2016. Sekarang penulis mengabdikan diri
sebagai guru di SD Sandika Budi Mulia Jakarta Pusat. Saat
ini, penulis juga sedang menempuh jenjang magister pada

Prodi Magister Administrasi Pendidikan di Universitas Kristen Indonesia.

Rensi Bulung

Penulis lahir pada tanggal 3 Juni 1995 di Makale, Tana
Toraja, Sulawesi Selatan. Penulis menyelesaikan
pendidikan Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
IImu Pendidikan di UPH, dan menyelesaikan Pendidikan
Profesi Guru tahun 2024 di Universitas Muhammadiyah
Parepare.

Profil Penulis | 223



Alit Yuliawati

Penulis adalah seorang pendidik yang mengabdikan diri
sebagai guru SD. Menyelesaikan pendidikan di SMAN 1
Kutowinangun, Kebumen, Jawa Tengah pada tahun 2001,
kemudian melanjutkan studi di Universitas Negeri
Yogyakarta pada jurusan Pendidikan Kewarganegaraan
dan Hukum, lulus tahun 2006. Sejak tahun 2007, mengajar
di SD Santo Bellarminus Bekasi dan terus berkarya hingga

“Keingintahuan adalah nyala api yang terus mendorong
kita untuk belajar seumur hidup” adalah sebuah filosofi
yang diyakini penulis sebagai kekuatan yang penting
dalam hidup ini. Hal ini mendorong penulis untuk terus
belajar dan berkembang, sehingga dapat mencapai
potensi maksimal dan menjalani hidup yang lebih
bermakna. Setelah meraih gelar Diploma lll Bahasa Inggris

dari STBA JIA Bekasi pada tahun 2005, penulis melanjutkan studi S1
Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Kristen Indonesia tahun 2010 dan
lulus pada tahun 2013. Pada tahun 2023, Penulis menyelesaikan program
Pendidikan Profesi Guru (PPG). Pengalaman mengajar dimulai sejak tahun
2003 di lembaga kursus, kemudian beralih menjadi guru di sekolah swasta di
Tangerang dan Cileungsi sampai saat ini. Selain itu, Penulis aktif berkontribusi
sebagai guru sekolah minggu di GKP Bekasi.

Winarni

Penulis memiliki nama Winarni, yang dikenal sebagai Sr.
Veronica PBHK, lahir di Sukoharjo pada 5 Desember 1976.
Penulis menyelesaikan studi Strata Satu di bidang
Bimbingan Konseling di Universitas Katolik Atmajaya
Jakarta dan lulus pada tahun 2015.

224 | Memanfaatkan Transformasi Digital dalam Melaksanakan Kepemimpinan



Julisesko Buaton

Penulis adalah seorang pendidik yang telah menyelesaikan
studi Strata Satu Pendidikan Kewarganegaraan di
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar pada
tahun 2013. Dengan pengalaman lebih dari satu dekade
dalam dunia pendidikan, penulis telah mengemban
berbagai posisi mulai dari kepala sekolah hingga guru
mata pelajaran di beberapa institusi. Dalam perjalanan

karlernya penulis telah menjabat sebagai Kepala Sekolah di beberapa sekolah,
termasuk SMP Desa Putera, Jakarta, dan SMP Budi Mulia, Pematangsiantar.

Agus Hendri Yaman Telaumbanua

Penulis dilahirkan di Orahili Gomo, Kecamatan Gomo
Kabupaten Nias Selatan Propinsi Sumatera Utara pada
tanggal 18 Agustus 1990. Menyelesaikan FMIPA di
Universitas Negeri Medan.

Penulis adalah seorang guru Agama Katolik di SMP YPPK
Santa Monika Bintuni Papua Barat sampai sekarang.
Penulis tamat dari sekolah Tinggi llmu Kateketik dan
Pastoral Rantepao (STIKPAR) tahun 2006. Penulis gemar
membaca dan berolahraga, diwaktu luang penulis juga
senang menulis puisi. Motto hidup penulis “ Aku tidak
akan pernah berhenti belajar, karena setiap hari adalah

kesempatan untuk menjadi lebih baik”. Saat ini penulis sedang menempuh
pendidikan Magister Administrasi Pendidikan (M.AP) di Universitas Kristen

Indonesia, Jakarta.

Profil Penulis | 225



Yuliana Boiliu

Penulis menyelesaikan Pendidikan Menengah Atas di SMA
Karya Swasta Soe pada tahun 1993 dan langsung berkarya
hingga tahun 2005 sebagai Asisten Marketing. Tahun 2005
s/d tahun 2012 bekerja sebagai staff fulltimer sebagai
sekretaris dan tim Leadership Pastoral di Jakarta. Tahun
2012 merintis Lembaga Pendidikan jenjang TK dan SD
Wings of Wisdom School mendapat gelar S.Pd. Pada bulan
September 2022 penulis mengembangkan Pendidikan PAUD di Soe, NTT.

Agung Indrianingsi

Pada tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan di
Perguruan Tinggi Universitas Pejuang Republik Indonesia
(UPRI) Makassar, sebagai mahasiswa di Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan (FKIP) di program studi Pendidikan
Matematika dan selesai pada tahun 2017. Penulis bekerja
sebagai ASN PPPK di SDK 014 Sokbok sampai saat ini.

Rohani Marsaulina Silalahi

Penulis lahir di Tarutung, Tapanuli Utara, (SUMUT) pada
tanggal 29 April 1973. Lulus Sarjana llmu Sosial dari
FISIPOL Universitas Sumatera Utara (USU) 1996.
Dilanjutkan Pendidikan Akta IV di Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan (FKIP) Universitas Prof Hamka Jakarta
pada Tahun 2008. Tahun 2000-2011 mengajar di SDS
BPS&K Terpadu Cileungsi. Tahun 2022-sekarang mengajar
d| SD Negerl Cibarusah Kota 06 Cibarusah.

Raditia Christine Senjaya

Penulis lahir di Jakarta, tanggal 20 Oktober 1968 dan
menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Atas di
Sekolah Menengah Ekonomi Atas Kristen--BPK, Penabur
pada tahun 1987. Kemudian melanjutkan studi di
Universitas Trisakti, Fakultas Ekonomi, program studi
Akuntansi dan tamat pada tahun 1991. Pada saat ini
Penulis menjabat sebagai komite audit pada beberapa
Perusahaan Tbk dan juga menjabat sebagai pengurus sebuah Yayasan yang
menaungi sebuah Sekolah Tinggi Teologi di Jawa Tengah.

b

226 | Memanfaatkan Transformasi Digital dalam Melaksanakan Kepemimpinan



Sinta Evenia Simbolon

"Hidup adalah perjalanan untuk terus belajar, karena
setiap momen membawa pelajaran baru yang membentuk
kita menjadi lebih baik." Sebuah filosofi mendalam yang
menjadi landasan bagi Sinta Evenia Simbolon dalam
menapaki kehidupannya. Lulusan S1 Pendidikan Agama
Kristen dari Institut Agama Kristen Negeri Tarutung pada
tahun 2022. Saat ini bekerja di PT Conch West Papua
Cement, khususnya dalam bidang administrasi dan manajemen operasional.

Profil Penulis | 227



VEMEEEER

TRANSFORMASI

DIGITAL

dalam Melaksanakan Kepemimpinan di Sekolah

Berbagai aspek penting dalam penerapan teknologi digital diharapkan
meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini semakin nyata dengan adanya transformasi
peran guru di era digital. Untuk itu, literasi digital dan integrasi teknologi dalam
pembelajaran sangat menentukan mutu pendidikan yang berlangsung. Teknologi digital
telah mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja, dan belajar, serta dampaknya pada
pendidikan. Untuk itu, strategi pengembangan kompetensi guru di era digital serius
menjadi perhatian. Teknologi diperlukan untuk menguatkan kompetensi guru,
khususnya untuk pengembangan kompetensi profesional dan mendukung kompetensi
lainnya.

Tidak dapat dipungkiri, beban kerja yang berlebihan dapat memengaruhi
produktivitas dan kualitas pengajaran guru, sehingga pentingnya pembagian tugas yang
adil dan pengelolaan beban kerja yang efektif, serta pentingnya struktur yang berfungsi
untuk kelancaran operasional dan pencapaian tujuan.

Dukungan ketersediaan sarana dan prasarana, sangat penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses pembelajaran.
Keterbatasan tenaga profesional seperti tersedianya pustakawan yang memiliki
kompetensisangat diperlukan.

Manajemen yang baik menciptakan lingkungan belajar kondusif dan mendukung
proses belajar mengajar, sementara literasi meningkatkan kualitas pengajaran dan
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Konsep, proses, dan penerapan motivasi
dalam organisasi mempengaruhi kinerja individu dan organisasi, dengan teori motivasi
yang menjelaskan faktor-faktor yang mendorong individu mencapaitujuan.

Komunikasi sangat diperlukan antara pribadi baik dalam organisasi formal
maupun nonformal. Komunikasi menjadi jembatan untuk mengemukakan berbagai
pandangan dan meminimalkan konflik. Peningkatan keterampilan komunikasi dan
mekanisme komunikasi efektif diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dan
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Untuk itu, pengembangan sumber daya
manusia dan penggunaan teknologi, menjadi variabel yang dapat menentukan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan disektor pendidikan formalmaupun nonformal.

Pendidikan - Rp, 78.900

ISBN 978-634-246-046-7

9 786342 460467




	Depan Memanfaatkan Transformasi Digital FINAL
	BUKU MANAJEMEN PENDIDIKAN 3Juli
	Belakang Memanfaatkan Transformasi Digital FINAL

